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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa   pada   pembelajaran   IPA. 
Adapun   rumusan   masalahnya bagaimanakah penerapan model Discovery Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa  kelas  V SDN 75  Malewang    Kecamatan  
Bantimurung  Kabupaten  Maros?. Penelitian  ini  bertujuan  untuk mendeskripsikan  
penerapan  model  pembelajaran Discovery  Learning untuk  meningkatkan  hasil  belajar  
IPA  pada  siswa  kelas  V SDN 75 Malewang  Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan  jenis  penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang  terdiri  dari  2  siklus,  dimana  tiap  siklus terdiri  dari  2  pertemuan  dengan 
tahapan  kegiatan  meliputi  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi. Fokus  
penelitian ini  adalah  penerapan  model  pembelajaran Discovery  Learning dan  hasil  
belajar  siswa.  Adapun  yang  menjadi  subjek  penelitian  adalah guru  dan siswa  kelas V 
SDN 75  Malewang    Kecamatan  Bantimurung  Kabupaten  Maros pada   semester   ganjil   
tahun   pelajaran   2020/2021   yang   berjumlah   15 orang. Pengumpulan data menggunakan 
format observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data  yang  digunakan  adalah  kualitatif. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  ada peningkatan dalam pembelajaran baik pada 
aktivitas guru dan siswa maupun hasil belajar   siswa. Kesimpulan  penelitian   ini   yaitu  
aktivitas   mengajar  guru  dan aktivitas belajar siswa terjadi peningkatan. Hasil belajar siswa 
pada siklus I berada pada kategori cukup sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah 
meningkat berada pada kategori baik danpenerapan model pembelajaran Discovery Learning 
dapat   meningkatkan   hasil   belajar IPA siswa   kelas   V   SDN75   Malewang  Kecamatan 
Bantimurung Kabupaten Maros. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan  merupakan  bagian 
penting untuk kelanjutan  hidup bangsa dan  
negara. Bahkan, kemajuan yang dicapai 
oleh bangsa Indonesia banyak tergantung 
pada  bagaimana  penyelenggaraan  sistem  
pendidikan  nasional.  Undang-undang 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 
menyatakan bahwa:  
Pendidikan    nasional    berfungsi    
mengembangkan    kemampuan    
dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta  
didik  agar  menjadi  manusia  yang  
beriman  dan  bertaqwa  kepada 
Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  
mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  
kreatif, mandiri,  dan  menjadi  
warga  negara  yang  demokratis  
serta  bertanggung jawab. 
Seiring  dengan  berjalannya  waktu  
hal  tersebut  belum  sepenuhnya  sesuai 
dengan  harapan,  baik  pada  tahap  
pelaksanaan,  perbaikan  dan  perubahan  
dari berbagai   pihak   terus   diupayakan   
demi   tercapainya   tujuan   pendidikan   
yang diharapkan. Terkait  pada  pendidikan  
di  Indonesia,  kurikulum  yang  digunakan  
pada saat  ini  yaitu kurikulum 2013 atau 
biasa disebut sebagai kurikulum berbasis 
kompetensi.   Di   dalamnya   dirumuskan   
secara   terpadu      kompetensi      sikap,  
pengetahuan,  dan  keterampilan  yang   
harus  dikuasai   siswa. Salah satu  muatan 
pembelajaran  yang terdapat  pada  
kurikulum  2013    adalah    Ilmu  
Pengetahuan Alam atau yang disingkat 
dengan IPA.   
Belajar  pada  pembelajaran  IPA  
tidak  hanya  sekedar  menghapal  konsep, 
tetapi siswa diharapkan dapat memiliki  
sikap dan kemampuan yang berguna bagi 
dirinya,  masyarakat,  makhluk  lain,  dan  
lingkungan  sekitarnya.  Menurut  Astuti 
(2015:2) bahwa: 
Pembelajaran  IPA di  SD/MI  
menekankan  pada  pemberian  
pengalaman belajar    secara    
langsung melalui    peggunaan    dan    
pengembangan keterampilan proses  
dan  sikap  ilmiah.  IPA  diperlukan  
dalam  kehidupan sehari-hari   untuk   
memenuhi   kebutuhan   manusia   
melalui   pemecahan masalah-
masalah yang dapat 
diidentifikasikan. 
Proses   belajar   mengajar   IPA   di   
sekolah   dasar   diharapkan   mampu 
membentuk  dan  mengembangkan  
kognitif,  afektif,  psikomotor  dan  
kreativitas serta melatih siswa berfikir kritis 
dalam mencari dan memecahkan masalah 
terkait dengan  fenomena-fenomena  alam  
yang  ada  di  lingkungan.  Sehingga  
nantinya siswa  dapat  menghadapi  
tantangan  hidup  yang  semakin  
kompotitif  serta  mampu menyesuaikan  
diri  dengan  perubahan-perubahan  yang  
akan  terjadi  di  lingkungan sekitarnya.   
Pembelajaran   IPA   harus   terdapat   
keterkaitan   antara   pengalaman belajar  
siswa  sebelumnya.  Karena  suatu konsep  
menjadi  pra  syarat  bagi  konsep yang  
lain.  Oleh  karena  itu,  siswa  harus  lebih  
banyak  di beri  kesempatan  untuk 
melakukan keterkaitan tersebut, siswa 
harus dapat menghubungkan apa yang telah 
dimiliki   dalam   struktur   berpikirnya   
berupa   konsep   tentang   IPA   dengan 
permasalahan yang ia hadapi dalam 
pembelajaran IPA nantinya.  
Mengingat   pembelajaran   IPA   di   
sekolah   dasar   begitu   penting   maka 
seorang  guru  perlu  merancang,  
memahami,  dan  melaksanakan  
pembelajaran  IPA dengan   sebaik   
mungkin   sehingga   konsep-konsep   IPA   
yang   diajarkan   dapat dipahami  siswa  
dengan   baik,  sehingga   memungkinkan  
siswa  terlibat  secara langsung dan aktif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu, pembelajaran IPA dilakukan  bukan  
dengan  hafalan  tetapi  melalui  diskusi,  
melakukan  pengamatan atauproses    
menemukan    dan    mencari    informasi    
dengan    begitu    proses pembelajaran  
menjadi  aktif  dan  tidak  monoton  dan  
dapat  membawa  pengaruh yang  sangat  
berarti  bagi  peningkatan  pemahaman  
siswa  terhadap  materi  yang diajarkan.  
Dalam  mengukur  tingkat  pemahaman  
siswa hasil  belajar  dijadikan sebagai tolak 
ukur dalam mengetahui keberhasilan 
belajar siswa di sekolah. Maka dari itu 
peranan guru di sekolah sangatlah penting. 
Guru  bertugas  dan  bertanggung  
jawab  dalam  merancang  pembelajaran 
yang  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  
siswa.  Dalam  upaya  meningkatkan  hasil 
belajar  IPA  siswa,  guru  diharapkan  
mampu  mewujudkan  suasana  belajar  dan 
proses pembelajaran yang aktif dan 
bermakna bagi siswa. Untuk itu, 
kemampuan profesional  guru  perlu  dibina  
dan  dikembangkan  dalam  pengelolaan  
program pengajaran  yang  sesuai  dengan  
karakteristik  dan  kebutuhan  siswa.  
Pemilihan model yang tepat menjadi salah 
satu solusinya. Adapun model 
pembelajaran yang sekarang sedang 
berkembang adalah model pembelajaran 
Discovery Learning. 
Menurut Kristin (2016: 86) 
mengemukakan bahwa: Model Discovery 
Learning digunakan untuk 
mengembangkan  cara belajar  siswa    aktif    
dengan    menemukan    sendiri,    
menyelidiki    sendiri,  maka  hasil  yang  
diperoleh  akan  setia  dan  tahan  lama  
dalam  ingatan, tidak akan mudah di 
lupakan oleh siswa. 
Model Discovery  Learning akan  
mengubah  suatu  proses  pembelajaran 
yang  bersifat  fokus  ke  guru  beralih  ke  
situasi  pembelajaran  yang  berpusat  pada 
siswa.  Siswa  akan  terlibat  secara  
langsung  dalam  proses  pembelajaran  
karena merekaakan  menemukan  sendiri  
apa  yang  mereka  pelajari  dengan  
bimbingan guru. Dengan cara mereka 
menemukan sendiri materinya itu berarti 
mereka lebih paham terhadap materi 
tersebutdan tentunya pembelajaran akan 
lebih bermakna. 
Berdasarkan hasil kegiatan 
observasi peneliti yang dilakukan pada 
tanggal 3 September 2020, serta melihat 
data dokumentasi  nilai hasil  belajar IPA 
dengan mengasumsikan nilai KKM sebagai 
nilai rendah yaitu 70 dan nilai tertinggi 
adalah 90 diperoleh  informasi  bahwa  
hasil  belajar  siswa  yang dibagi  menjadi  
tiga kategori pada pembelajaran IPA dari 
15 siswa terdapat 9 siswa termaksud 
kategori rendah, 4 siswa termaksud 
kategori sedang dan 2 siswa termaksud 
kategori tinggi. Peneliti  mendapat  sebuah  
permasalahan  pada  pembelajaran  IPA  
yaitu  rendahnya hasil  belajar  yang  
diperoleh  siswa  di  kelas  V  SDN  75  
Malewang    Kecamatan Bantimurung 
Kabupaten Maros. 
Rendahnya  hasil  belajar  siswa  
pada  pembelajaran  IPA  di  sebabkan  oleh 
faktor guru dan siswa. Selama kegiatan 
observasi, peneliti mendapatkan beberapa 
masalah   yaitu:   (1)   Dalam   
pembelajaran   konsep-konsep   maupun   
materi   inti  dijelaskan  sendiri  oleh  guru  
tanpa  mengarahkan  siswa  untuk  berpikir  
dalam menemukan  dan  memecahkan  
suatu  masalah;  (2)  Guru  kurang  
memberikan kesempatan  kepada  siswa  
dalam  mengemukakan  pendapatnya  (3)  
Guru  kurang melibatkan   siswa   dalam   
pembelajaran.   Proses   pembelajaran   
seperti   di   atas memberikan  dampak  
yang  buruk  bagi  siswa  di  antaranya:  (1)  
Siswa  tidak  dapat mengembangkan  
pemikirannya  secara  langsung  dalam  
proses  belajar  mengajar sehingga  siswa  
tidak  mampu  untuk  menemukan  sendiri  
pengetahuan  dari  apa yang  di  
pelajarinya;  (2)  Siswa  kurang  aktif  
dalam  proses  pembelajaran  di  dalam 
kelas;   (3)   Siswa   sulit   memahami   
pelajaran   yang   diajarkan   karena   model 
pembelajaran yang digunakan kurang tepat. 
Dengan  mengembangkan cara belajar aktif 
dalam  menemukan  sendiri,  menyelidiki  
sendiri pembelajaran  akan  lebih bermakna 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Berdasarkan Penelitian yang 
dilakukan oleh Rutango (2017)  dengan  
judul  “Penerapan Model Pembelajaran 
Discovery  Learning Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA”. Menunjukkan bahwa 
model ini berhasil meningkatkan hasil 
belajar siswa,  dengan rincian  siklus  I  
menunjukkan  50%  siswa  yang  tuntas  
belajar  dan    50%    siswa    yang  tidak    
tuntas  belajar.  Pada  siklus  II  
menunjukkan  bahwa  93,33%  siswa  yang  
tuntas  belajar  dan  6,66%  siswa  yang 
tidak  tuntas belajar. Hal  ini  menunjukkan  
bahwa  model  pembelajaran  Discovery 
Learning berhasil dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa. 
Berdasarkan   uraian di   atas,   
maka   peneliti   tertarik   untuk   
melakukan Penelitian   Tindakan   Kelas   
(PTK)   dengan   judul   adalah   Penerapan   
Model Discovery Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada 
Siswa  Kelas V SDN 75 Malewang  
Kecamatan Bantimurung Kabupaten 
Maros. 
 
Model Pembelajaran  
Model  pembelajaran  dipilih  oleh  
guru  hendaknya  didasari  dari  berbagai 
pertimbangan  dan  disesuaikan  dengan  
situasi,  kondisi,  dan  lingkungan  yang 
dihadapinya. Bruce Joyce dan Weil 
(Darmawan dan Wahyudin 2018) 
menjelaskan pengertian   model   
pembelajaran  adalah  suatu  rencana  atau  
pola   yang  dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana 
pemebelajaran jangka panjang), merancang  
bahan-bahan  pembelajaran,  dan  
membimbing  pembelajaran  di  kelas atau 
yang lain. Sahabuddin (2015) model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. 
Menurut   Aqib   dan   Murtadlo   
(2016)   model   pembelajaran   merupakan 
kerangka    konseptual    yang    melukiskan    
prosedur    yang    sistematis    dalam 
mengorganisasikan  pengalaman  belajar  
untuk  mencapai  tujuan  belajar. Putranta 
(2018:1) “model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan   sebagai   pedoman   dalam   
merencanakan   kegiatan   pembelajaran   di 
kelas”. Dengan menggunakan model 
pembelajaran, guru dapat lebih mudah 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
karena proses belajar mengajar telah 
tersusun secara  sistematis.  Sehingga  
proses  belajar  mengajar  lebih  terarah  
dan  akan  lebih bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
yang telah dikemukakan maka penulis 
dapat  menyimpulkan  bahwa  model  
pembelajaran  adalah  suatu  pola  atau  
rencana yang  akan  digunakan  dalam  
proses  belajar  mengajar,  termaksuk  di  
dalamnya bahan-bahan belajar, pengalaman 
belajar, dan tujuan belajar. 
 
Model Pembelajaran Discovery Learning 
Pembelajaran Discovery melibatkan 
siswa secara langsung dalam kegiatan 
untuk   memecahkan   masalah   secara   
bersama-sama.   Kegiatan   pembelajaran 
tersebut   menjadikan   siswa   aktif   dalam   
proses   belajar   mengajar. Discovery  
Learning mempunyai  prinsip  yang  sama  
dengan  inkuiri (inquiry).  Tidak  ada  
perbedaan  yang  prinsipil  pada  kedua  
istilah  ini, pada Discovery Learning lebih 
menekankan  pada  ditemukannya  konsep  
atau    prinsip    yang    sebelumnya    tidak  
diketahui. Discovery  learning merupakan  
suatu  rangkaian  kegiatan  pembelajaran 
yang  melibatkan  secara  maksimal  
seluruh  kemampuan  para  peserta  didik 
untuk   mencapai   dan   menyelidiki   
secara   sistematis,   kritis,   dan   logis 
sehingga   mereka   dapat   menemukan   
sendiri   pengetahuan,   sikap   dan 
keterampilan  sehingga  terwujud  adanya  
perubahan  perilaku,  Hanifah  & Suhana 
(Prastowo 2018: 23).  
Menurut  Kurniasih  &  Sani  
(Nurbadri Dkk,  2017) Discovery  Learning 
didefinisikan sebagai  proses  pembelajaran  
yang  terjadi  bila  materi  pembelajaran 
tidak  disajikan  dalam  bentuk  finalnya,  
tetapi  diharapkan  siswa  mengorganisasi 
sendiri.  Peran  pendidik  dalam  proses  
pembelajaran  adalah  membangun  situasi 
sedemikian  rupa  sehingga  siswa  dapat 
terlibat  secara  aktif  melalui      
pengolahan-pengolahan   materi   dan 
interaksi  sosialantar  siswa. Tugas utama 
guru adalah memilih  masalah  yang  perlu  
di lontarkan kepada kelas  untuk  
dipecahkan  oleh siswa   sendiri.   Dengan   
kata   lain, Discovery   Learning merupakan   
model pembelajaran   yang   menekankan   
siswa untuk   menemukan   sendiri   konsep 
pengetahuannya. Dalam proses  
menemukan,  siswa  dibimbing  untuk  
melakukan serangkaian tahap pembelajaran 
mulai dari mengamati hingga 
mengorganisasikan hasil penemuannya 
menjadi suatu konsep pengetahuan. 
  Berdasarkan  beberapa  definisi  di  
atas  dapat  peneliti  simpulkan  bahwa 
model pembelajaran Discovery Learning 
adalah pembelajaran yang menitikberatkan    
pada    proses    pemecahan    masalah,    
sehingga siswa harus melakukan   
eksplorasi   berbagai   informasi   agar   
dapat   menentukan   konsep mentalnya  
sendiri  dengan  mengikuti  petunjuk  
guruberupa  pertanyaan  yang mengarah 
pada pencapaian tujuan pembelajaran. 
 
 
Kelebihan dan Kelemahan Model 
Pembelajaran Discovery Learning 
Setiap  model  pembelajaran  memiliki  
beberapa  kelebihan,  hal  ini  sebagai 
pertimbangan  seorang  guru  untuk  
menggunakan  model  pembelajaran 
tersebut. Menurut   Ratnawati   (2018)   
kelebihan dari model pembelajaran 
Discovery Learning yaitu: 
1) Mampu     membantu     siswa     untuk     
memperbaiki     dan     meningkatkan 
keterampilan-keterampilan  dalam  
proses  kognitifsiswa guna  mencapai  
taraf ketuntasan belajar. 
2) Siswa      memperoleh      pengetahuan      
yang      bersifat  sangat      pribadi/ 
individual  karena    menguatkan  
pengertian,  ingatan  dan  transfer  
sehingga dapat tertinggal dalam jiwa 
siswa tersebut.  
3) Menimbulkan    rasa  senang  pada  
siswa,  karena  tumbuhnya  rasa  
menyelidikidan berhasil. 
4) Memberikan    kesempatan    kepada    
siswa    untuk    berkembang    dan    
maju dengan cepat sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
5) Menyebabkan   siswa   mengarahkan   
kegiatan   belajarnya   sendiri   dengan 
melibatkan akalnya sehingga siswa 
lebih  memiliki  motivasi yang kuat 
untuk belajar lebih giat. 
6) Membantu    siswa    untuk    
memperkuat    dan    menambah    
kepercayaan    pada  dirinya, karena 
memperoleh  kepercayaan bekerja 
sama dengan yang lainnya. 
7) Model Discoveryberpusat    pada    
siswa  tidak  pada  guru.  Guru      
hanya  sebagai pembimbing. 
8) Dapat mengembangkan bakat dan 
kecakapan individu. 
Selain   memiliki   kelebihan,   
pembelajaran   dengan   model Discovery 
Learning juga memiliki beberapa 
kekurangan yaitu:  
1) Model  ini  menimbulkan  asumsi  
bahwa  ada    kesiapan  pikiran      
untuk belajar.  Bagi  siswa  yang  
kurang  memiliki  kemampuan    
kognitif  yang rendah  akan   
mengalami  kesulitan  dalam   berfikir    
abstrak  atau  yang mengungkapkan 
hubungan antara   konsep‐konsep, yang 
tertulis atau lisan, sehingga  pada    
gilirannya  akan  menimbulkan  
frustasi. 
2) Model  ini  tidak  cukup    efisien    
untuk    digunakan    dalam  mengajar    
pada    jumlah    siswa  yang    banyak  
hal  ini    karena  waktu  yang  
dibutuhkan  cukup  lama  untuk 
kegiatan  menemukan  pemecahan  
masalah. 
3) Harapan      dalam  model  ini dapat 
terganggu apabila siswa dan guru  telah  
terbiasa dengan cara  lama. 
4) Model  pengajaran      discovery      ini  
akan  lebih  cocok  dalam 
pengembangkan  pemahaman,    
namun    aspek    lainnya    kurang  
mendapat perhatian, Kemendikbud 
(Yuliana 2018: 23). 
 
Langkah-Langkah Model Pembelajaran 
Discovery Learning 
 Menurut   Syah (Ahmad  2016:554)  
dalam  mengaplikasikan Discovery  
Learning di  kelas,  ada beberapa  prosedur  
yang  harus  dilaksanakan  dalam  kegiatan  
belajar  mengajar secara umum antara lain 
sebagai berikut: 
1) Stimulation (Stimulasi atau Pemberian 
Rangsangan) 
 Pertama-tama   pada   tahap   ini   
siswa   dihadapkan   pada   sesuatu   
yang menimbulkan   tanda   tanya,   
kemudian   dilanjutkan   untuk   tidak   
memberi generalisasi, agar timbul 
keinginan untuk menyelidiki sendiri. 
Di samping itu guru  dapat  memulai  
kegiatan  proses  belajar  mengajar  
dengan  mengajukan pertanyaan,   
anjuran   membaca   buku,   dan   
aktivitas   belajar   lainnya   yang 
mengarah pada persiapan pemecahan 
masalah. 
2) Problem Statement (Pernyataan atau 
Identifikasi Masalah) 
 Setelah  dilakukan  stimulasi,  
langkah  selanjutnya  adalah  guru  
memberi kesempatan  kepada  siswa  
untuk   mengidentifikasi   masalah   
yang  relevan dengan  bahan  pelajaran,  
kemudian  salah  satunya  dipilih  dan  
dirumuskan dalam   bentuk   hipotesis   
(jawaban  sementara   atas   pertanyaan   
masalah).  
3) Data Collection (Pengumpulan Data) 
    Ketika  eksplorasi  berlangsung guru  
juga  memberikan  kesempatan  kepada 
siswa  untuk  mengumpulkan  
informasi  banyaknya  relevan  dengan  
materi untuk  membuktikan  benar  
tidaknya  hipotesis  pembelajaran  atau  
menjawab pertanyaan    yang    
sebelumnya    muncul    dari    kegiatan    
bertanya. 
4) Data Processing (Pengolahan Data)  
 Setelah   dilakukan data collection 
maka   tahapan   selanjutnya   adalah 
processing yaitu  pengolahan  data  dan  
informasi  yang  telah  diperoleh  oleh 
para  siswa  selanjutnya  ditafsirkan  
dan semuanya diolah  untuk  
memperoleh jawaban yang akurat. 
Data Processing disebut juga dengan 
pengkodean/kategorisasi  yang  
berfungsi  sebagai  pembentukan  
konsep  dan generalisasi. 
5) Verification (Pembuktian)  
 Kegiatan verification adalah    pada    
tahapan ini    siswa    melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis yang  ditetapkan  dengan  
temuan  alternatif,  kemudian  
dihubungkan  dengan hasil  data 
Processing 
6) Generalization (Menarik Kesimpulan 
atau Generalisasi) Proses  menarik  
sebuah  kesimpulan  yang  dapat  
dijadikan  prinsip  umum dan   berlaku   
untuk   semua   kejadian   atau   
masalah yang sama, dengan 
memperhatikan    hasil    verifikasi.    
Berdasarkan  hasil    vertivikasi    maka 
dirumuskan  prinsip-prinsip  yanga  
mendasari  generalisasi. 
Hasil Belajar. 
Hasil  belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. Menurut Bundu 
(2016:21) mengatakan bahwa: Secara 
umum disepakati bahwa asesmen dalam 
konteks hasil belajar siswa disekolahan  
adalah  suatu  proses  pengumpulan  fakta  
dan  informasi  serta dokumen  siswa  yang  
dapat  dipercaya.  Hasilnya  dapat  
digunakan  untuk perbaikan program 
pembelajaran atau membuat keputusan 
tertentu tentang hasil yang dicapai siswa 
pada jenjang pembelajaran tertentu. 
Berdasarkan    taksonomi bloom,    aspek    
belajar yang  harus  diukur keberhasilannya 
adalah “aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sehingga dapat 
menggambarkan  tingkah laku menyeluruh 
sebagai hasil belajar siswa”. Menurut 
Naniek   (2019)   Belajar   adalah   aktivitas   
yang   disengaja   dan   dilakukan   oleh 
individu  agar  terjadi  perubahan  
kemampuan  diri,  dengan  belajar  anak  
yang tadinya  tidak  mampu  melakukan  
sesuatu,  menjadi  mampu melakukan  
sesuatu, atau anak yang tadinya tidak 
terampil menjadi terampil. 
Menurut Apriana (Endah Dkk, 2018) 
bahwa hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh  siswa   setelah   mengalami   
proses  belajar     sebagai     dampak    dari  
penggunaan  model  pengajaran  tertentu  
yang  dapat  diamati  dan  diukur  dalam  
bentuk  perubahan      dan      bentuk      
pengetahuan,  sikap  dan  keterampilan. 
Pencapaian  hasil  belajar  dapat  di  ukur  
dengan  melihat  prestasi  belajar  yang 
diperoleh  maupun  pada  proses  
pembelajaran.  Tingkah  laku  sebagai  hasil  
belajar juga  tidak  terlepas  dari  proses  
pembelajaran  di  kelas  dengan  berbagai  
bentuk interaksi belajar lainnya.Fungsi  
hasil  belajar  di  dalam  pendidikan  tidak  
dapat  dilepas  dari  tujuan evaluasi  itu 
sendiri. Di dalam pengertian tentang  
evaluasi pendidikan  ialah untuk 
mendapatkan  data  pembuktian  yang  akan  
menunjukkan  sampai  di  mana  tingkat 
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan kurikuler. Disamping itu  
juga  dapat  diterapkan  oleh  guru-guru  
dan  para  pengawas  pendidikan  untuk 
mengukur  atau  menilai  sampai  di  mana  
keefektifan  pengalaman-pengalaman 
mengajar,  kegiatan-kegiatan  belajar  dan  
model-model  mengajar  yang  diterapkan. 
Dengan demikian dapat dikatakan betapa 
penting peranan dan fungsi hasil belajar 
dalam proses belajar-mengajar. 
 
Pembelajaran IPA 
Kata  IPA  biasa  diterjemahkan  
dengan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  yang 
berasal  dari  kata natural  science. Natural  
artinya  berhubungan  dengan  alam, 
sedangkan  science  artinya  ilmu  
pengetahuan.Jadi,  IPA  secara  harfiah  
dapat disebut  sebagai  ilmu  pengetahuan  
tentang  alam  atau  yang  empelajari  
peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. 
Menurut Sudjana (2013) IPA atau sains 
merupakan ilmu  pengetahuan  yang  
mempelajari  mengenai  alam  semest  
beserta  isinya,  serta peristiwa-peristiwa  
yang  terjadi  di  dalamnya  yang  
dikembangkan  oleh  para  ahli berdasarkan 
proses ilmiah. 
Pendidikan   sains   menekankan   
pada   pemberian   secara   langsung   dan 
kegiatan praktis    untuk    mengembangkan    
kompetensi agar siswa  mampu menjelajahi   
dan   memahami   alam   sekitar   secara   
ilmiah.Pendidikan   sains diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 
membantu siswa untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
alam sekitar. 
Adapun Pengertian IPA menurut 
Hasbullah & Nurhayati (2018: 1): IPA  
didefinisikan  sebagai  sekumpulan  
pengetahuan  tentang  objek  dan fenomena  
alam yang  diperoleh  dari  hasil  pemikiran  
dan  penyelidikan ilmuan   yang   dilakukan   
dengan keterampilan bereksperimen   
dengan menggunakan metode 
ilmiah.Berdasarkan  pendapat  tersebut  
dapat  disimpulkan  bahwa  pembelajaran 
IPA  merupakan  ilmu  pengetahuan yang  
mempelajari  tentang  peristiwa-peristiwa 
yang  terjadi  di  alam  semesta. Baik  ilmu  
pengetahuan  yang  mempelajari  tentang 
benda   mati   maupun   benda   tak   mati   
dengan   jalan   melakukan   pengamatan. 
Pengetahuan  yang  diperoleh  melalui  
proses  dari  kegiatan-kegiatan  tertentu  




Penelitian  ini  menggunakan  
pendekatan  kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah  jenis  pendekatan  yang  
mengkaji  tentang  data  yang  dikumpulkan  
dan dinyatakan  dalam  bentuk  kata-kata  
dan  gambar.  Pendekatan  ini  dipilih  
untuk mendeskripsikan aktivitas  siswa  
dalam  mengikuti  proses  pembelajaran  
IPA  dan aktivitas guru dalam menerapkan 
model Discovery Learning. 
Jenis penelitian ini   adalah   
Penelitian   Tindakan   Kelas   (PTK). 
Istilah lainnya Classroom  Action  Research 
(CAR),  yang  terdiri  dari  beberapa  
tahapan pelaksanaan  meliputi  
perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,  
observasi  dan  refleksi secara   berulang   
yang   disebut   dengan   siklus. Penelitian   
tindakan   kelas   ini dilaksanakan dalam 
dua siklus atau lebih dengan menerapkan 
model pembelajaran Discovery Learning. 
Penelitian   Tindakan   Kelas   
(PTK)   dilakukan   di   SDN   75   
Malewang  Kecamatan  Bantimurung  
Kabupaten  Maros  Penelitian  ini  
dilaksanakan  di  ruang kelas  V  dalam  
pembelajaran  IPA  dan  waktu  
pelaksanaan  tindakannya  pada semester  
ganjil  tahun  ajaran  2020/2021.  Alasan  
pemilihan  sekolah  ini  sebagai lokasi 
penelitian dilatar belakangi oleh 
pertimbangan sebagai berikut: 
Ditemukannya masalah, yaitu rendahnya 
hasil belajar IPA pada siswa kelas V 
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di sekolah tersebut. Adanya 
dukungan dari pihak sekolah. 
Subjek  pada  penelitian  ini  adalah  
guru  dan  siswa  kelas  V  SDN  75 
Malewang   Kecamatan  Bantimurung  
Kabupaten  Maros  yang  berjumlah 15 
orang siswa  terdiri  dari  9  orang  laki-laki  
dan  6  orang  perempuan  yang  terdaftar  
pada semester  ganjil    tahun  ajaran  
2020/2021.  Sasaran  utama  dalam  
penelitian  ini adalah   untuk   
meningkatkan   hasil   belajar   IPA   
dengan   menggunakan   model 
pembelajaran Discovery Learning. 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah, observasi, tes dan dokumentasi. 
Teknik   yang   digunakan   adalah   
teknik   analisis   data   kualitatif   dan 
kuantitatif.  Analisis  kualitatif  di  gunakan  
untuk  menjelaskan  hasil-hasil  tindakan 
yang mengarah pada keaktifan siswa 
selama proses belajar mengajar. Untuk nilai 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
melalui model pembelajaran Discovery 
Learning berdasarkan  tes  hasil  belajar  
siklus  I  dan  siklus  II  (data  kuantitatif) 
dianalisis   secara   kuantitatif   deskriptif. 
Dalam   hal   ini   peneliti   menggunakan 
analisis    statistik   deskriptif   untuk    
mencari    nilai   rata-rata   dan   persentase 
keberhasilan  belajar  siswa  melalui  
penerapan  model  pembelajaran Discovery 
Learning. 
Indikator  keberhasilan  dalam  
penelitian  ini  dilihat  dari  dua  aspek,  
yaitu keberhasilan    dari    segi proses    
pembelajaran    dan    hasil    belajar,    
indikator keberhasilan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Proses  pembelajaran,  yaitu  proses  
pembelajaran  dikategorikan  berhasil  bila 
minimal  80%  pelaksanaanya  telah  sesuai  
dengan  skenario  pembelajaran. Untuk  
mengukur  presentase  keberhasilan  dalam 
proses  belajar  mengajar sesuai kriteria. 
Tabel 3.1 Taraf keberhasilan proses   
 Sumber Arikunto (2013) 
 Hasil  belajar, dimana  hasil  
belajar siswa berhasil  apabila terdapat 80% 
siswa yang  memperoleh  nilai  minimal  70  
pada  pembelajaran  IPA  melalui  model 
Discovery Learning baik pada siklus I 
maupun siklus II, maka kelas dianggap 
tuntas  secara  klasikal.  Adapun  Kriteria  
yang  digunakan  dalam  menentukan 
keberhasilan   siswa   oleh   SDN   75   
Malewang      Kecamatan   Bantimurung 
Kabupaten Maros yaitu: 
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Hasil 
Belajar Siswa 
Sumber: Buku Rapor Sekolah SDN 75 
Malewang. 
 
Tabel 3.3 Indikator Ketuntasan dan 
Ketidaktuntasan Hasil Belajar 
Sumber:   Ketuntasan  Nilai  Hasil  Belajar 
Buku  Rapor  Sekolah SDN  75 Malewang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  
berdasarkan  prosedur  PTK  yang  terdiri 
dari empat tahap, yaitu tahap   perencanaan,   
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaan  tindakan berlangsung selama 
dua siklus pada semester ganjil tahun  
ajaran  2020  dengan  subjek  penelitian  
kelas  V  SDN  Malewang  Kecamatan 
Bantimurung  KabupatenMaros.  Selama  
pelaksanaan  tindakan,  peneliti  bertindak 
sebagai pengajar dan guru kelas V 
bertindak sebagai observer. 
 
SIKLUS I 
Hasil penelitian diperoleh  melalui  
hasil observasi aktivitas  mengajar guru dan  
aktivitas  kegiatan  belajar  siswa  selama  
proses  pembelajaran  berlangsung. 
Kegiatan  yang  dilakukan pada  penelitian  
Aktivitas (%) Kategori 
80%-100% B ( Baik ) 
59% - 79%  C ( Cukup ) 




90%-100% Sangat Baik 
80% - 89% Baik 
70% - 79% Cukup 
60%-69% Kurang 
<60 Sangat Kurang 
Nilai Kategori 
70-100 Tuntas 
0 - 69%  Tidak Tuntas 
tindakan  siklus  I  meliputi  kegiatan 
perencanaan,   pelaksanaan,   observasi,   
dan   refleksi.   Masing-masing   diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan  
Pada   tahap   perencanaan   ini   
menentukan   materi   pokok   yaitu   sistem 
peredaran  darah  yang  terbagi  dalam  2  
pertemuan. Perencanaan  pertemuan  I 
dengan  materi  pokok  sistem  peredaran  
darah  pada  manusia  yang  meliputi  organ 
peredaran  darah  dan  fungsinya  pada  
manusia,  serta  proses  peredaran  darah  
pada manusia.  pertemuan  II  dengan  
materi  pokok  sistem  peredaran  darah  
pada  hewan yang  meliputi  organ  
peredaran  darah  dan  fungsinya  pada  
hewan  (burung),  serta proses  peredaran  
darah  pada  hewan  (burung).  Selanjutnya  
peneliti  bersama  guru kelas  V  melakukan  
kerja  sama  untuk  menyiapkan  instrument  
dan  perangkat pembelajaran yang 
dibutuhkan. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanan  tindakan  siklus  I  
pertemuan  I  dilaksanakan  pada  hari  
Selasa, 13  Oktober  2020. Dan Pelaksanan  
tindakan  siklus  I  pertemuan  II 
dilaksanakan  pada  hari  Kamis, 15  
Oktober  2020.  Proses pembelajaran 
dilaksanakan terdiri atas tiga kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir. 
1) Kegiatan awal 
Pada  kegiatan  awal  ini,  peneliti  
yang  bertindak  sebagai  guru  menyiapkan 
semua   fasilitas   yang   berkaitan   dengan   
pembelajaran   seperti   absen,   rencana 
pelaksanaan  pembelajaran,  buku  paket  
kelas  V  tema  4  sehat  itu  penting  atau 
materi  ajar,  lembar  kerja  siswa  dan  
media/alat  dan  bahan  yang  digunakan  
untuk menyampaikan  materi  ajar.  Guru  
mengawali  pembelajaran  dengan  
mengucapkan salam,  menanyakan  kabar  
dan  mengecek  kehadiran  siswa.  Setelah  
itu  kelas dilanjutkan  dengan  doa  
dipimpin  oleh  salah  seorang  siswa,  
siswa  yang  diminta membaca   doa   
adalah   siswa   yang   hari   ini   datang   
paling   awal   (menghargai kedisiplinan  
siswa).  Kemudian guru  melakukan  
apersepsi  dengan  menanyakan 
pembelajaran  sebelumnya  dan  
mengaitkan  dengan  pembelajaran  hari  
ini.  Laluguru  menyampaikan  tujuan  
pembelajaran,  manfaat,  dan  aktivitas  
pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 
juga memberi motivasi kepada siswa. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan  dimulai  dengan  guru 
membagi  siswa  dalam  beberapa  
kelompok. guru  meminta  siswa  untuk  
mengamativideo  peredaran  darah  pada  
manusia. Setelah  itu  guru  bertanya  
jawabkepada  siswa  mengenai  apa  yang  
ditampilkan. Selanjutnya  guru  
membimbing  siswa  untuk  
mengidentifikasi  masalah-masalah yang  
berkaitan  dengan  pembelajaran  dan  
siswa  merumuskan  jawaban  sementara  
(hipotesis)  ataspertanyaan  masalah.  
Kemudian guru  membagikan  LKS  
kepada setiap  kelompok.Setelah  mendapat  
lembar  kerja  siswa,  guru  mengarahkan  
siswa secara  kelompok  mendiskusikan  
pertanyaan-pertanyaan  yang  ada  pada  
lembar kerja   siswa.   Selanjutnya guru   
memberikan   petunjuk   cara   
mengumpulkan informasi  terkait  dengan  
masalah  yang  diajukan  dan  mengarahkan 
siswa  untuk menulis informasi yang 
didapatkan. 
Setelah  siswa  mengumpulkan  
informasi,  guru  kemudian  mengarahkan 
siswa  untuk  mengolah  data  yang  telah  
diperoleh  dengan  memberi  kesempatan 
kepada  siswa  untuk  mendiskusikan  
secara  kelompok  hasil  dari  pengumpulan 
datanya  dan  guru  membimbing  siswa  
dalam  menyajikan  data.  Setelah  itu,  guru 
memberi   kesempatan   kepada   setiap   
kelompok   untuk   menyampaikan   hasil 
temuannya  dan  kelompok  lain  di  minta  
menanggapi  pekerjaan  kelompok  lain 
yang   tampil.   Guru   memberikan   
penjelasan   yang   lebih   mendalam   
terkait pembuktian  hipotesis.  Lalu  guru  
mengarahkan  siswa  untuk  membuat  
kesimpulan dan meminta  siswa  untuk  
memaparkan  kesimpulan  yang  telah  
dibuat. Guru  juga mempertegas kembali 
hasil kesimpulan yang telah disampaikan 
oleh siswa. 
3) Kegiatan akhir 
Pada  kegiatan  guru  menanyakan 
kepada  siswa  tentangpembelajaran  yang 
telah  berlangsung,  siswa  bersama  guru  
menyimpulkan  hasil  pembelajaran  pada 
hari    ini.Selanjutnya    siswa    menyimak 
penjelasan    guru    tentang    aktivitas 
pembelajaran  pada  pertemuan  
selanjutnya.  Setelah  itu  guru  mengakhiri  
proses pembelajaran dengan menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin doa, 
rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir 
dengan ucapan salam penutup dari guru. 
 
c. Observasi 
1) Observasi aktivitas mengajar guru 
Pengambilan data yang dilakukan 
oleh peneliti dibantu oleh observer yang 
diperoleh dari pengisian lembar observasi. 
Pada lembar tersebut, aspek yang diamati 
oleh observer berupa kegiatan guru yang 
terdiri dari 6 aspek. 
 
Tabel 3 Hasil Observasi aktivitas mengajar 
guru siklus I 
 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
61,11% 77,77% 
Berdasarkan data diatas, 
pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu pada 
pertemuan I dari 6 aspek yang diamati, 1 
aspek berada pada kategori baik, 3 aspek 
berada pada kateogori cukup dan 2 aspek 
pada kategori kurang sehingga 
mendapatkan skor 11 dengan persentase 
ketuntasan aktivitas mencapai 61,11%. 
Sedangkan pada pertemuan  II, 2 aspek 
dalam kategori baik, dan 4 aspek pada 
kategori  sehingga mendapatkan skor 14 
dengan persentase ketuntasan aktivitas 
mencapai 77,77% dalam kategori Cukup. 
2) Observasi aktivitas belajar siswa 
Pengambilan data yang dilakukan 
oleh peneliti dibantu oleh observer yang 
diperoleh dari pengisian lembar observasi. 
Pada lembar tersebut, aspek yang diamati 
oleh observer berupa aktivitas siswa yang 
terdiri dari 6 aspek. 
 
Tabel 4 Hasil Observasi aktivitas belajar 
siswa siklus I 
 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
55,55% 72,22% 
Berdasarkan data diatas, 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
siswa yaitu pada pertemuan I, 1 aspek 
berada pada kategori baik, 2 aspek pada 
kategori cukup, dan 3 aspek pada kategori 
kurang dengan skor 10 sehingga presentase 
ketuntasan 55,55%. Sedangkan pertemuan 
II, 1 aspek pada kategori baik, dan 5 aspek 
kategori cukup dengan nilai 14 sehingga 
presentase ketuntasan 72,22% dalam 
kategori Cukup. 
3) Hasil belajar siswa 
Hasil tes evaluasi hasil belajar siswa 
pada siklus I diperolehan siswa yang tuntas 
sebanyak 8 dari 15 siswa dengan persentase 
ketuntasan 53,33%. Sedangkan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 7 siswa dengan 
presentase 46,66%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar pada siklus I belum 
berhasil karena secara klasikal belum 
mencapai taraf keberhasilan 75% siswa 
yang memperoleh nilai sesuai standar 
KKM yaitu 70. 
 
d. Refleksi  
Temuan yang diperoleh pada siklus 
1 adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas    guru    dengan    
menggunakan    model pembelajaran 
Discovery Learning masih memiliki 
beberapa kekuranganyang disebabkan 
karena guru belum terlalu menguasai 
model pembelajaran yang digunakan 
sehingga masih terdapat   langkah-
langkah   pembelajaran    yang   tidak   
dilaksanakan   atau terlupakan.  
Kekurangan-kekurangan  tersebut  
diantaranya  yaitu:   
1) Guru tidak  meminta siswa untuk 
merumuskan  jawaban  sementara  
(hipotesis)  atas pertanyaan 
masalah. 
2) Guru belum mampu 
mengkondisikan siswa pada saat 
proses belajar mengajar  
berlangsung. 
3) Guru  kurang membimbing dan 
mengarahkan siswa   dalam 
mendiskusikan   secara kelompok 
hasil   dari pengumpulan data. 
4) Guru tidak memberikan kesimpulan 
secara keseluruhan dari hasil 
pembelajaran. 
2. Aktivitas  siswa  dalam  proses  belajar  
mengajar  dengan  menggunakan  
model pembelajaran Discovery   
Learning pada   siklus   I   juga   masih   
memiliki kekurangan  yaitu:   
1) Siswa  tidak  dapat  merumuskan  
jawaban  sementara (hipotesis)  atas  
pertanyaan  masalah. 
2) Siswa  kurang  fokus  dan  
tertibdalampelaksanaan 
pembelajaran. 
3) Siswa  tidak  menanggapi  
pekerjaan  kelompok lain. 
4) Kurang aktifnya siswa dalam 
bekerja sama sesuai dengan intruksi 
model pembelajaran Discovery  
Learning disebabkan  karena  siswa  
belum terbiasa belajar dengan 




a. Tahap Perencanaan 
Pada   tahap   perencanaan   ini   
menentukan   materi   pokok yaitu   pada 
pertemuan I dengan  materi pentingnya  
menjaga kesehatan organ peredaran darah 
pada manusia dan manfaat menjaga 
kesehatan organ peredaran 
darah.Sedangkan pada  pertemuan  II  
dengan   materigangguan  dan  penyebab  
gangguan  organ peredaran   darah   serta   
cara   memelihara   kesehatannya. 
b. Tahap Pelaksanan 
Pelaksanan  tindakan  siklus  II  
pertemuan  I  dilaksanakan  pada  hari  
Kamis, 22  Oktober  2020. Dan Pelaksanan  
tindakan  siklus  I  pertemuan  II 
dilaksanakan  pada  hari  Selasa, 27 
Oktober  2020.  Proses pembelajaran 
dilaksanakan terdiri atas tiga kegiatan yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir. 
1) Kegiatan awal 
Pada  kegiatan  awal  ini,  peneliti  
yang  bertindak  sebagai  guru  menyiapkan 
semua   fasilitas   yang   berkaitan   dengan   
pembelajaran   seperti   absen,   rencana 
pelaksanaan  pembelajaran,  buku  paket  
kelas  V  tema  4  sehat  itu  penting  atau 
materi  ajar,  lembar  kerja  siswa  dan  
media/alat  dan  bahan  yang  digunakan  
untuk menyampaikan  materi  ajar.  Guru  
mengawali  pembelajaran  dengan  
mengucapkan salam,  menanyakan  kabar  
dan  mengecek  kehadiran  siswa.  Setelah  
itu  kelas dilanjutkan  dengan  doa  
dipimpin  oleh  salah  seorang  siswa,  
siswa  yang  diminta membaca   doa   
adalah   siswa   yang   hari   ini   datang   
paling   awal   (menghargai kedisiplinan  
siswa).  Kemudian guru  melakukan  
apersepsi  dengan  menanyakan 
pembelajaran  sebelumnya  dan  
mengaitkan  dengan  pembelajaran  hari  
ini.  Laluguru  menyampaikan  tujuan  
pembelajaran,  manfaat,  dan  aktivitas  
pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 
juga memberi motivasi kepada siswa. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan  dimulai  dengan  guru 
membagi  siswa  dalam  beberapa  
kelompok. guru  meminta  siswa  untuk  
mengamativideo  peredaran  darah  pada  
manusia. Setelah  itu  guru  bertanya  
jawabkepada  siswa  mengenai  apa  yang  
ditampilkan. Selanjutnya  guru  
membimbing  siswa  untuk  
mengidentifikasi  masalah-masalah yang  
berkaitan  dengan  pembelajaran  dan  
siswa  merumuskan  jawaban  sementara  
(hipotesis)  ataspertanyaan  masalah.  
Kemudian guru  membagikan  LKS  
kepada setiap  kelompok.Setelah  mendapat  
lembar  kerja  siswa,  guru  mengarahkan  
siswa secara  kelompok  mendiskusikan  
pertanyaan-pertanyaan  yang  ada  pada  
lembar kerja   siswa.   Selanjutnya guru   
memberikan   petunjuk   cara   
mengumpulkan informasi  terkait  dengan  
masalah  yang  diajukan  dan  mengarahkan 
siswa  untuk menulis informasi yang 
didapatkan. 
Setelah  siswa  mengumpulkan  
informasi,  guru  kemudian  mengarahkan 
siswa  untuk  mengolah  data  yang  telah  
diperoleh  dengan  memberi  kesempatan 
kepada  siswa  untuk  mendiskusikan  
secara  kelompok  hasil  dari  pengumpulan 
datanya  dan  guru  membimbing  siswa  
dalam  menyajikan  data.  Setelah  itu,  guru 
memberi   kesempatan   kepada   setiap   
kelompok   untuk   menyampaikan   hasil 
temuannya  dan  kelompok  lain  di  minta  
menanggapi  pekerjaan  kelompok  lain 
yang   tampil.   Guru   memberikan   
penjelasan   yang   lebih   mendalam   
terkait pembuktian  hipotesis.  Lalu  guru  
mengarahkan  siswa  untuk  membuat  
kesimpulan dan meminta  siswa  untuk  
memaparkan  kesimpulan  yang  telah  
dibuat. Guru  juga mempertegas kembali 
hasil kesimpulan yang telah disampaikan 
oleh siswa. 
3) Kegiatan akhir 
Pada  kegiatan  guru  menanyakan 
kepada  siswa  tentangpembelajaran  yang 
telah  berlangsung,  siswa  bersama  guru  
menyimpulkan  hasil  pembelajaran  pada 
hari    ini.Selanjutnya    siswa    menyimak 
penjelasan    guru    tentang    aktivitas 
pembelajaran  pada  pertemuan  
selanjutnya.  Setelah  itu  guru  mengakhiri  
proses pembelajaran dengan menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin doa, 
rangkaian kegiatan pembelajaran berakhir 






1) Observasi aktivitas mengajar guru 
Pengambilan data yang dilakukan 
oleh peneliti dibantu oleh observer yang 
diperoleh dari pengisian lembar observasi. 
Pada lembar tersebut, aspek yang diamati 
oleh observer berupa kegiatan guru yang 
terdiri dari 6 aspek. 
 
Tabel 5 Hasil Observasi aktivitas mengajar 
guru siklus II 
 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
88,88% 100% 
Berdasarkan data diatas, 
pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu pada 
pertemuan I dari 6 aspek yang diamati, 4 
aspek berada pada kategori baik, dan 2 
aspek berada pada kateogori cukup dengan 
skor 16 dan persentase ketuntasan aktivitas 
mencapai 88,88%. Sedangkan pada 
pertemuan  II, semua aspek dalam kategori 
baik sehingga mendapatkan skor 18 dengan 
persentase ketuntasan aktivitas mencapai 
100% dalam kategori Baik. 
 
2) Observasi aktivitas belajar siswa 
Pengambilan data yang dilakukan 
oleh peneliti dibantu oleh observer yang 
diperoleh dari pengisian lembar observasi. 
Pada lembar tersebut, aspek yang diamati 
oleh observer berupa aktivitas siswa yang 
terdiri dari 6 aspek. 
 
Tabel 6 Hasil Observasi aktivitas belajar 
siswa siklus II 
 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
83,33% 94,44% 
 
Berdasarkan data diatas, 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
siswa yaitu pada pertemuan I, 3 aspek pada 
kategori baik, dan 3 aspek pada kategori 
cukup dengan skor 15 sehingga presentase 
ketuntasan 83,33%. Sedangkan pertemuan 
II, 5  aspek pada kategori baik dan 1 aspek 
pada kategori cukup dengan nilai 17 
sehingga presentase ketuntasan 94,44% 
dalam kategori Baik. 
3) Hasil belajar siswa 
Hasil tes evaluasi hasil belajar siswa 
pada siklus II diperolehan siswa yang 
tuntas sebanyak 13 siswa dengan 
persentase ketuntasan 86,66%. Sedangkan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa 
dengan presentase 13,33%.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan belajar siswa  pada siklus II 
telah berhasil karena secara klasikal telah 
mencapai taraf keberhasilan 75% siswa 
yang memperoleh nilai sesuai standar 
KKM yaitu 70. 
 
d. Refleksi  
Secara  umum  terjadi  peningkatan  
dibandingkan  dengan  siklus  I. Hasil 
refleksi dari tindakan-tindakan yang terjadi 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika  dilihat  dari  proses  pembelajaran  
yang  telah  dilakukan  oleh  guru  
dimana pada  siklus  II  guru  sudah  
terlihat  menguasai  model  
pembelajaran Discovery Learning 
sehingga  telah  mengalami  
peningkatan  dan  berada  pada  
kategori baik.  Guru  telah  mampu  
mengkondisikan  kelas  dengan baik  
sehingga  siswa lebih  fokusdalam  
mengikuti  pembelajaran  dan  guru  
juga  telah  mampu mengorganisirdan  
membimbing  siswa  dalam  penerapan  
setiap  langkah- langkah model 
pembelajaran Discovery Learning. 
2. Aktivitas    siswa    dalam    proses    
belajar    dengan    menggunakan    
model pembelajaran Discovery 
Learning pada siklus II telah 
mengalami peningkatan dan  berada  
pada  kategori  baik,  dikarenakan  
siswa  telah  terbiasa  dan  telah 
mengerti   dengan   penerapan   model   
pembelajaran Discovery   Learning, 
sehingga  siswa  terlibat  aktif  dalam 
menemukan  dan  menyelesaikan  
suatu masalah dan siswa telah terlihat 




Penelitian  ini  dilaksanakan  selama  
dua  siklus.  Setiap  siklus  dilakukan 
selama  dua  kali  pertemuan.  Peneliti  
melakukan  upaya  untuk  meningkatkan  
hasil belajar   IPA   siswa   kelas   V   SDN   
75   Malewang   Kecamatan   Bantimurung 
Kabupaten  Maros  dengan  menerapkan  
model  pembelajaran Discovery  Learning.  
Analisis deskriptif hasil belajar 
siswa diperoleh nilai rata-rata siswa secara 
keseluruhan pada siklus I adalah 71 
diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan 
siswa 1.065  dibagi  jumlah  siswa  kelas  
V. Analisis  data  juga  menunjukkan  
bahwa  hasil belajar  dari  15  siswa,  hanya  
8  siswa  yang  mencapai  standar  KKM  
dengan persentase sebesar 53,33%. 
Sedangkan siswa yang tidak mencapai 
standar KKM sebanyak 7 siswa dengan 
persentase sebesar 46,66%. Adapun 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
harus dicapai adalah 70. 
Analisis  deskriptif perolehan  hasil  
belajar  siswa pada  siklus  II mampu 
mencapai  kategori  baik.  Nilai  rata-rata  
siswa  secara  keseluruhan adalah  84,66 
diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan 
siswa 1.270 dibagi jumlah siswa kelas V. 
Analisis data juga menunjukkan bahwa 
hasil belajar dari 15 siswa, 13 siswa yang 
mencapai standar  KKM dengan  persentase  
sebesar  86,66%. Sedangkan  siswa yang  
tidak  mencapai  standar  KKM  hanya  2 
siswa  dengan  persentase  sebesar 13,33%. 
Adapun  Kriteria  Ketuntasan  Minimal 
(KKM)  yang  harus dicapai adalah 70. 
Hasil  belajar  siswa  berdasarkan  
perolehan  dari  tes  siklus  II  mengalami 
peningkatan,  yaitu  dari  hasil  tes  siklus  I  
nilai  rata-rata  siswa  adalah    71  menjadi 
meningkat di siklus II dengan  nilai rata-
rata keseluruhan siswa adalah 84,66. Hal 
ini menunjukkan bahwa model   
pembelajaran Discovery   Learning ini   
dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswa  
sesuai dengan  pendapat Ratnawati (2018) 
yang menyatakan bahwa salah satu 
kelebihan dari model pembelajaran ini 
yaitu mampu membantu    siswa    untuk    
memperbaiki    dan    meningkatkan    
keterampilan-keterampilan dalam proses 
kognitif siswa guna mencapai taraf 
ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil observasi   
aktivitas   belajar   siswa,   hasil   observasi 
aktivitas  mengajar  guru,  serta  
peningkatan  nilai  rata-rata  hasil  belajar  
siswa  dari siklus  I  ke  siklus  II dari  
uraian  pembahasan  di  atas,  dapat  
disimpulkan bahwa penerapan  model  
pembelajaran Discovery  Learning untuk  
meningkatkan  hasil belajar   IPA   pada   
siswa   kelas   V   SDN   Malewang   
Kecamatan   Bantimurung Kabupaten 
Maros  dinyatakan  dapat  meningkatkan  
hasil  belajar  siswa  dan  tidak perlu 
diadakan tindakan penelitian pada siklus 
berikutnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  
diperoleh,  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa  penerapan  model  pembelajaran 
Discovery  Learning dalam  pembelajaran 
IPA  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  
siswa  kelas  V  SDN  Malewang  
Kecamatan Bantimurung  Kabupaten 
Maros. Hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  
aktivitas  guru dan  siswa  serta  hasil  
belajar  siswa  dalam  pembelajaran  IPA  
dengan  menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning terjadi peningkatan. 
Uraian peningkatan dapat  dilihat  dari  
setiap  siklus.  Pada  siklus  I  aktivitas  
mengajar guru    dan  siswa berada  pada  
kategori  cukup  mengalami  peningkatan  
di  siklus  II  menjadi  baik. Hasil  belajar  
siswa  pada  siklus  I  belum  berhasil  
mencapai  ketuntasan  klasikal siswa yang 
ditentukan dan berada pada kategori 
kurang, sedangkan pada siklus II hasil 
belajar  siswa  sudah  meningkat,  hal  itu  
dilihat  dari  nilai  rata-rata  yang 
mengalami peningkatan dan berada pada 
kategori baik. 
Sehubung  dengan  kesimpulan  
penelitian  di  atas,  maka  diajukan  saran 
sebagai berikut: 
1. Kepala  sekolah  hendaknya  selalu 
memberikan  pembinaan  dan  
pengawasan terhadap  pelaksanaan  
tugas  mengajar  guru,  di  antaranya  
dalam  penggunaan model 
pembelajaran. 
2. Guru kelas, agar dapat menggunakan 
model pembelajaran Discovery 
Learning dalam  proses  belajar  
mengajar  pada  pembelajaran  IPA  
sehingga  siswa  dapat aktif  dalam  
pembelajaran,  karena  model  ini  
dapat  memotivasi  siswa  untuk 
belajar, serta dapat membantu siswa 
memahami materi pelajaran. 
3. Bagi   siswa,   penerapan   model   
pembelajaran   Discovery   Learning   
dapat memberikan   kesempatan   
kepada   mereka   untuk   aktif   dalam   
kegiatanpembelajaran. 
4. Bagi  peneliti  yang  ingin  melakukan  
penelitian  yang  sama  hendaknya  
hasil penelitian   ini   dapat   dijadikan   
sebagai panduan, dimana   kekurangan-
kekurangan  dan  kelebihan-kelebihan  
yang terdapat pada penelitian  ini  
dapat dijadikan  sebagai  bahan  
refleksi demi penyempurnaan  
penelitian  di  masa-masa berikutnya. 
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